ABSTRAK

Masvarakat nelayan merupakan salah satu dari masvarakat diamars
mesyzrakat dengan mata pencaharian lainnya dan penduduk Indonesia. Wilayah
Indonesia yang terdin dani beribu-ribu pulay membuat masvarakat yang
mempunyai mata pencaharian sebaga penangkap ikan dilaut ini tidak mungkin
hapus di Indonesia ini. Kalau dikelompokkan secarza paris besar mata pencaharian
penduduk Indonesiz mungkin hanya dua yaitu di seklor pertanian atau bercocok
tanam dan di sektor perikanan denpan mencan ikan di laut.

Kebanyakan nelavan Indonesia masih hidup secara tradisional, mercka
dalam melaksanakan aktifitasnya masib menggunakan peralatan tradisional sepert
kapal atau perahu yang Kecil, dan alat perlengkapan penangkapan skan sederhana
latnnya. Tetapt sekarang pada zaman vang semakin maju dengan teknologt  dan
satana informasi vang semakin modem sistern pengerzhusn rakvar semakin
berkembang. Perlu untuk menelit alay mengetahui sistem penpetahusn nelayan
berkaitan dengan pekerzannya di laut Penelitan ini mencoba menjawab
sejumlah peranyazn, (1) pengetahusan apa vang dibutuhkan nelayan untuk turun
kelaut mencari ikan dan (2) apa saja pengetahuan nelayan berkaitan dengan cara
berlayar yang aman, cara menentukan arah atay membaca mata angin sebapal
kompas, waktu vang aman turun ke lsut dan tempat vang banyak ikannya.

Beneliian i mengpunakan pendekatan kualitatdan teknik pengumpulan
data mengeunakan indepth interview dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan
nielavan memthid sistem pengetahuan yang berkaitan denpan kehidupan mereka.
Pengetabuan it sesuzi dengan apa vang diperlukan mercka dalam kehidupan
mercka schar-han. Kondisi ingkungan, pekerjazn vang dilabukan oleh suato
mesvarakat itu akan membentuk dan mengembangkan pengetahuan mereka yang
mi akan menimbulkan  sistem pengetahuan ite sendini. Pengetahuan it bukan
didepatkan dengan sendirinya t2lapi karena pengzalaman vang lama dari penerasi
ke penerast sayu diwarisinya secara turun temurun. Kita dapat melihat bagaimana
sistemn pengetahuan tersebut membanty untuk memecahkan masalah-masalab
vang mereka hadap selama mencari ikan dan bagaimana membapi pendapatan
setelah kembali dan laot,

Dalam masyarakat nelayan kelurzhan Pasar Laban terlihat  bahwa
pengstahuan  mereka buken berssal dan pendidikan sekolah. Bapaimana
menentukan  waklu  vang  tepat  unfuk  torun Kelaut, meramal CULCH,
mengklasifikasikan penangkapan ikan, cara penanganan hasil tangkapan adalah
merupakan pengetabuan rakyat. Pengetahuan it sudah ada scjak dahulu dan
diwariskan dan generast ke generasi,



LPENDAHULUAN

Kehidupan nelavan meparik untuk di tehin secara antropologis kKarcna
banyak aspck: kehidupan mereka  vang masih berlangsung secara tradisional,
hasyarakat nelavan terutama di Indonesia masih merppakan masyarakat yang
gecara kultural mempunyai cin vang hampir sama. Cara hidup mereka masib
secara tradisional dan secara ekonami mereka kurang  beruntung, karena banvak
masyarakal nelayan vang hidup sederhana dan mengalami kemizskinan, Hanya
sedikit diantare nefavan yvang hidupnya lebih baik mereka itu adalah para juragan
atau pemilik kapal-kapal penangkap ikan tempat dimana nelayan bekerja sebagai
buruh atau menyewa perahu stau kapal ikan tersebut,

Eehidupan nelayan adalah kehidupan vang keras, mereka turun kelaut
menghadapi tantangan alam vaog keras jupa, Tantangan (tu sepertt bahaya dilaut
badai dan ombak besar yang hisa menghanyvutkan dan menengeelamkan kapal
merskd, Disamping ilw juga mereka dibadapkan dengan kemungkinan tidak
mendapatkan hasil tangkapan ikan setelah berjuang keras untuk pergl kelaut
mengart ikan,

Setigp masvarakal memilike sistem pengetahuan yang berkaitan dengan
kehidupan mereka, Pengetahuan se sesum dengan apa yang diperlukan mereka
dalam  kehidupan merska sehan-han, Kondisi lingkungan, pekeraan yang
dilakukan oleh suatu masyasakat o akan membentuk  dan mengembangkan
pengetahusn mereka vang i akan menimbulkan sistem pengetahuan o sendin.
Berkaitan dengan nelayan mereka tentu mempunval pengetshuan tersendin
berkaitan dengan pekegaan yvang mereka lakukan  Pengetahuan e bukan
didapatkan denpan sendirinya tetapt karena pengalaman vang lama dan generas)
ke generasi atan dowarisinya secara turan termuran, Ahli antropologs menyebutnya
schagal jolk wisdom atau pengetahuan rakyat, pengetabuan yvange sudah memad
milik dasi suatew masyarakat karena dia telah dikembanghkan oleh mereka secara
TLLru 1emyuriLn

Pengetahuan rakyat berbeda dengan ilmu pengetabuan, 1hmu pengatahuan
lebih mensarah kepada pengetahuan yvang berasz]l darn pengetahuan modern,
Pengetahuan vang  dikembangkan  dalam  dumsa pendidikan  sekolah sampai
perourisan tinggr yang kemudian juga berkembang di masvarakat, Pengetaluan
sepertt tiu berasal dan nisel atan penahian yang dilakukan oleh ahli-ahli di dalam
laboratorium stan dan penclitian langsung di lapangan, Sedangkan pengetahuan
rakyat barkembang di dalam masyarakat itu sendici hasil dari inleraks: mereka
dengan hingkunean dan pengalaman mereka seizma beberapa generasi berkaitan
dengan ingkungan dan pekerjaan vang mereka lakukan

Pemerintah sering dengan  dalih pembangunan mengabatkan  sislem
penpetahuan rmkyal, ssolah-olah penogetalivan rakyat 1o tida® ada artinya. Karena
pengabatan ity kadang-kadang apa yang ingin dicapal melalw sualy program
hasilnya tidak menggembirakan. Perlu sebhenarnya untuk mclaksanakan suatu
program pembangunan atan menrerapkan wde-ide bar juga memahami terlebih
dahulu  sistem pengetahuan rakyat. Pelaksanaan sustu program pembangunan
dengan mengabaikan pengetaboan rakyat mungkin akan mengalami kegagalan

Setiap masyarakat dalam bekerjanva selaly mengpenakan pengetahuan
khusus yang berkaitan dengan pekerjaannya tersebut. Melavan dalam bekerjanva
mempunyai pengetabuan tentang mambual perahu, memelithara perahu, membua



jaring, membual pukat, membuat pancing, cara menjaring kan, cara memukat
ikan, cara memancing ikan, Selaim ity mercka juga memiliki pengetahuan tentang
gejele-pejala alam yang berkaitan dengan pekerjaannya seperti kapan akan
terjadinya badai, waktu twrun kelawt yang aman, tempat ikan yang banvak,
pengetahuan tentang arah mate angin dan lain schagainya, Semuanyva it
membantu nelayan dalam bekeria dan it menjadi pengetahuan yang diwariskan
ke generasi berikuinya,

IL PERUMUSAN MASALAH

Indonesia merupakan salah satu negara kepulausn vang terbesar di dunia
terdiri dar beriba-ribu pulaw, dikeliling Jaut dan samudern sehingga lazim disebut
dengan susantara. Artinya laut vang luas itu bisa menghasilkan sumberdava vang
besar untuk kemakmuran masyarakat Indonesia jtu sendin. Adanya menm pada
kabinet sekarang ini vang khusus mengurus sumberdaya kelautan merupakan
bukti bahwa laut adalab penting untuk ckonami Indonesia, Lautnva yang luas itu
sgjak dahulu sudah melahitkan masyarakal dengan mata pencaharian sebapal
nclayvan,

Melayan ada di sepanjang pantai di pulau-pulau vang ada di Indanesia,
selain. mereka termasuk dalam suku-suku bangsa di mana mereka tinggal
sebenarnya mereka juga tergabung dalam satu masyarakat vang mamiliki ciri khas
tersendin. Mereka adalah masyarakat vang mata pencabariannya berhubungan
dengan  laut, berhubungan dengan pershu, dan vmumova mereka linggal
discpanjang pantai. Sistem  pengetzhusn mereka  tento dipengarshi  oleh
lingkungan dimang mereka bekerja dan di mana mereka tinggal.

Sekarang pada zaman vang semakin maju dengan ieknolog dan sarana
mformasi vang semakin modern sistem pengetahuan masvarskar semakin
berkembang.  Pemerintah juga  mendorong  setiap  masvarakat rmenerepkan
teknologi dan pengetabuan bare tersebut. Penpetahuan bary dan teknelogl baru
pelum temu akan membuat sesustu vang lebik baik karena tradisi yang telah
berlangsung  lama,  Kemungkinan  Jain juga  menghilanzmya  pengetabuan
tradistanal diganti dengan penpetahuan baru aty apa vang dizebul dengan ilmo
pengelahuan. Maka perlu untuk meneliti stau mengetahui sistem penzetahuan
nelavan, salah satunya adalah untuk mengetahu bagaimanz pengeiahuan nelayan
berkatan dengan pekerapnnva i laut Karena luasnya sistem pengetahuan
nelavan vang barkaitan dengan pekeraannve penelitian ini akan mengkhususkan
sistem pengetahuan nelayan sejak mercka mulai berlavar dengan perzhu atao
kapal dan pantai sampan mereka berlabub kembali di ramai, Penelitian ini akan
menjawab sejumlah pertanyaan, (1) pengetahuan apa vang dibutuhkan nelayan
umiuk twerun kelaut mencari ikan dan (2) apa saja pengetahuan nelavan berkaitan
dengan cara berlayar vang aman, cara menentukan arah atay membacs mata angin
sebagal kompas, tentang waktu vang aman turun kelaw alag coscs, musim ikan,
dan dimana tkan vang banyvak

IL TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Martosubroto (1987} hampir 90 % nelayan Indonesia masih
berskala keeil dan lebib dan 60 % dari mereka hidup di bawah pacs kemiskinan
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Ini artinya bahwa sebagian besar nelayan Indonesia masih nebayvan tradisiopal,
mercka mungkin mengpunakan perabu-perahu keell uniuk mencan ikan dengan
hasil yang jupa hanya untuk memenuhi kebutishan primer sehari-har. Mereka
tenty juga lebih dipengaruhi olch pengetahuan rakvat dalam kaitannva dengan
pekerjaan mereka scbagal nelayan Karena akses kepada ilmu penpetahuzn modern
tentu hampir tidak ada.

Dalam  menpuraikan  bagaimana  pengetabuan  masyvarakat nelayan,
bagaimana variasi pengetabuan mercka, bagaimana  pengetahuan  tersebut
terfungsi, dan bagaimana pengelahuan it dipelajari serta proses-proses vang
mengubah - penpetzhuan  tersebut  akan  dijelaskan dengan mengeunakan
pendekatan kognitf dalam antropaolog:.

Dalam pendefimisian kognitif, konsep kebudavaan dibatasi ide-ide,
kepercavaan dan pengetahuan dan memisahkan kosep perilakuy {Spradley 1972:
73 konsep serupa juga dikemukakan oleh Goodenouph (Casson 1981 17) SEpert
vang dikutip oleh Kalangie (19943 bahwa kebudavaan adalab suatu sistem
kognatif —suatu sistem yang terdin dan penpetahuan, kepercayvaan, dan nilai- yang
berada dalam pikiran angeotz-angpota individual masvarakat, Dengan kata lain
kebudayaan merupakan  perlengkapan  mental vang oleh  anggota-angeola
masyarakat dipergunakan dalam  proses, transaksi, pertemuan, perumusan
gagasan, pengeolongan, dan penafsiran penilaky sostal nyata dalam masyarakat
mereka, serta jadi pengarah bagi anggota-anggota masyarakat untuk berperilaku
sostal vang pantas dan sebagai penafsir bagi perilaku orang lain (kalangie, 1994 -
l). Dalam alian ini, definisi perilaku difokuskan kepada pota-pals vang dapat
diobservasi dalam beberapa kelompok sosial {Spradley 19723, Namun demikian
perilaku merupakan kensekwensi logis dari kebudavaan sehingga dalam
analisisnya, kebudayaan tidak dapat dipisahkan dengan perilaku.

Bersandar pada kebudavaan terdin dan penpetahuan stau eejala mental
yang terorganssir, maka dapat dikenali ada tiga konsep penting bagi antropologi
kegnitif, yaitu domain, taksanemi, dan skema (Madapdap, 1995 - 29, Domain dan
dan taksonomi penpertiannya lebih kepada sistem kategorisasi gejala-pejala
malerial, sedangkan skema lebih pada bagaimana peneeizhuan distrakiersasi  di
kepala sescorang. Leboh lanjul Casson (1983} seperti vang dikutip Nadapdap
(19831 skema merupakan abstraksi-absiraksi konseplual yang menjembatani
antara rangsangan yang diierima denpan respon-respon panca indra dan tindakan,
Skema sni merupakan dasar bapi semua manusia untuk mengolab informasi, vakni
menanggapt dan memahami, menghkategorisasi dan merencanakan, menzenali dan
mengingal, dan memecahkan masalah dan mengambil keputusan  Selanjutnva
ehsistensi skemata ini secars umum tidek disadar, tanpa twjuen, dan sukar
berubah, jad berbeda dar atwan-aturan yang sifalnva disadari, berjuan dan
reflektil {Madapdap, 1993301,

Heddy Shrn Ahsmsa Putra (1986) menjelaskan bahwa pengpambaran
sistem pengetahuan adalah juga sama dengan mengpambarkan kebudavaan vang
ada pada suatu kelompok atau suatu masvarakat. Dia juga menjelaskan babwa ahii
antropologl tasanya membatasi bidang tertentu saja dari pengetabuan spaty
masvarakatl. Sistem pengetzhuan masyarakat sering disebut sebagai etrosains atau
pengetahuan bangsa. Menural Ahimsa berikutnys adalah pendekatan elnosains
adalah merupakan pendekatan vang mencobs mengungkapkan berbasal macam
tlesifikast vang ada pada suatu kebudoyaan. Klasifikasi int penting bagi manusiz
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sehab denpan cara im dig berbasi! menciplakan keteraturan atas situasy o
sehelilimpnye dan biss mewojudkan penlaku vang adapuf. Melalui sistem
klasifikasi intlah kita akan dapat memahanu berbagar tingkah laku warga suatu
masyarakat vang kita amati,

IV. TUJUAN PENELITIAN

Peneliian ini bertujuan untuk mengetahur sistem pengetahuan nelayan
vang berhubungan dengan pekerjaan mereka sebapa nelavan, Pengetabuan apa
saja yang dibutubkan nelavan dalam bekerja dan mendiskripsikan penzetahuan
vang mercka milik tersebut.

V., KONTRIBUSI PENELITIAN

a. Dar sem akademuk penelitan ini bermanfaat untuk  memperkava
pengetahuan entang masvarakat nefayvan. Penelinan it bersuna bag
peningkatan khasanah penchitian ilmu-tlmue sosial dan mendorone studi
vang lebih dalam mengenai pendokumentasian sistem pengetabuan dan
mlai-nila  tradisional  sebagai akibat dan arus  pembanpunan dan
madernisasi vang cepat.

b. Dari segi terapan  penehtian ini diharapkan mampu  memberikan
sumbangan sebagal bahan evaluast ataupun masukan bagi kebijakan
pembangunan  untuk  masvarakat nelavan, Dengan  mengerii sistem
pengetahuan mereka pemerinteh bisa menggunakannva sebagm bahan
pengelahuan apa saja vang bermanfaat dan pengetahusn aps sajz vang
perlu ditingkatkan atawn diubah

Y. METODE PENELITIAN

Fenelitian i akan dilakukan di kelurahan Pasar Laban kecamatan Bungus
Teluk Kabung kotamadya Padang. Kelurahan ini terletak sekitar 21 Km dari pusat
kotemadva Padang, Walaupun kelurahan Pasar Laban termasuk wilayab koma
Padang felapl sebenarnya dant segt kehidupan warganya masth meneinikan
kehidupan pedesaan, sebapian besar masvarakatnya hidup darl pertanian dan
nclayan. Dan data di kantor Kelurahan ditemukan bahwa dari 1715 jiwa
penduduknya draptaranya 731 bekena scbagzal nelavan, Aminva jenis pekerjaan
penduduk vang terbanyak adzlzh sebasai nelavan dibandingkan jenis-jenis
pekerjaan lzinnya
Alasan memilib keluraban ini scbagai fokasi penshuan adalah bahwa
sehagian besar pendoduknya bekerja sebagai nelsvan. Sehari-hari kehidupan
mercka secara langsung lebah banyak hubungannva dengan mencarni tkan dilaue,
Femandangan sehari-hari di kelurahan vang terletak & pantai Baral Sumaters ind
perahu-perahu nelavan vang bersandar di pinggir  pantai, laki-laki yang scdang
membersinkan pukal, wanita-wanita vang menjemur ikan dan lain-lain nva
Denpan demikian dinsumsikan akan modah untuk mendapatkan sesponden dan
imforman.
Intorman diambil dan nelayan mulzi dar buruh nelayan, pawang, kapten
kapal dan juragan atau pemilik kapal Mewawancarai informan vang berbeda



statusnya i memungkinkan akan adanya variasi dari pengetabuan nelayan.
Inlorman juga akan diambil berdasarken tingkat wmuwr, nelavan muds, umor
menengah, dan nelayan vane sudah tua Penentuan informan dilakukan secara
purposive unluk bisa mengontrol informasi yang tidak diharapkan,

Data terdinn dari dua yaitu primer dan daa sekunder. Data primer diperoleh
dan wawancara dan pengamatan, sedanpkan data sekunder diperoleh dar
dokumen, arsip, dan bahan bacaan

Wawancara dilakukan wntuk memperoleh  data mengenzi sistern
pengetahuan nelavan bapaimanakah konsep masyarakat nelavan tentang Jaul dan
mencan ikan di laut.  Pengetabuan apa vang dibutuhkan nelavan untuk turun
kelaut mencari than, apa saja pengetabuan nelayan berkaitan dengan cara berlavar
vang aman, cara menentukan arah atay membaca mata angin sebagai kompas,
lentang waktu yang aman turun kelaut stan cuaca, musim ikan, dan dimana ikan
vang banyak,

Pengamatan dilakukan pada kegiatan nelayan sehari-har, bagaimana mereka
memulai pekerjaan, persiapan untuk pergi bekerja sehari-han dan perilaku mereka
vang berhubungan pekerjaan mercka sebagai nelavan.

VIL JADWAL PELAKSANAAN

Pelaksanaan peneliian dilaksanakan selama 3 bulan, bersama dengan
anggota penelitan yang lainnya. Datz lapangan diperoleh dengan wawancara
mendzlam dan observasi yang dicatal dengan menggunakan catalan lapangan,
Pencatatan dilakukan setelah kembali dari lapangan,

VIIL PERSONALIA PENELITIAN

Mo, Nama Gind, Jabatan  Bad Tlmu

1. Dirs. Syahrizal, M.Si mc ketua Antropologi
NIP, 131 912 582

2. Welfi Herlina Fajr MHS, Anggota Antropologi
BP. 95192097

3. Dr, Nursyirwan Effendi fHC Pembimbing Antropolog
MIP 131

IX. HASIL PENELITIAN

Data vang diperoleh dari penelitian yang dilakukan di lapenpan tenlans
sistem pengetabuan nelayan di kelurzhan Pasar Laban hotamadya Padang, Berikut
i diuraikan berdasarkan hasil penelitian yaitu tentang latar belakang kehidupan
nelayan, sistem pengetzhuan tentang cara penangkapan ikan, lenlang cuaca, mata
angin, musim, dan tentang hasil tangkapan.



IN. 1. Latar Belakang Kehidupan Nelayan

keelurahan Pasar Laban secara admimstratf adalah salah satu kelurahan
dar 13 keluraban yang termasuk ke dalam administrasi pemenintahan kecamatan
Bungus Teluk Kabung, Menurut data demogprali desa kelurghan memiliki Juas
wilayah secara keselurehan 477 ha terbentang memanjang dalam bentuk dataran
sempit dan Barat ke Timur vang diapit oleh lautan Hindia dan daerab perbukitan.

keluraban Pasar Laban mudah dicapai dari pusat kota karena transporiasi
sangat lancar dan merupakan jalor lintasan daerah Padang ke kabupaten Pesisir
Sclatan. Dengarn jarak 21 Km duri pusat kotz Padang, kelurahan ini dapat dicapai
dalam waktu sekitar 30 menit dengan maoil,

Berdasarkan data monograli vang ada tabun 19961997 penduduk
kelurahan ini tercatatl berjumiah 3239 jiwa terdin dari 753 kepala keluarga,
komposisi penduduk berdasarkan jems kelamin adalah faki-laki 1600 jiwa dan
perempuan 1639 jiwa.

Jumlah penduduk yang tercasat sebagai pekerja dari data monografi
adalah 1715 jiwa. Dar jumlah itw sebanyak 731 jiwa adalsh bekega sebapai
neleyan. Selebthnya bekena di schror lain terutama adalah sebapai buruh sckitar
468, karena di dekat kelurahan imi terdapat sebuah perusahasn pengolahan kayu
lapis milik seorang berkewarganegaraan Korea dan buruhnya banyak berasal dari
kelurzhan ini. Benkuinya bekenja disektor swasta atau dapang sebanvak 272 jiwa,
schagai petani 152 jiwa, sebagal pegawai negr dan TN sebanvak 48 arang,
tukang 24, jasa 11 jiwa, dan pensiunan schanvak 9 jiwa, Dari komposisi penduduk
berdasarkan pekerjaan ini tergambar bahwa mata pencahanian sebagian besar
penduduk adalah bekena sebagal nelayan.

Secara ideal penduduk kelurshan Pasar Laban vang bersuku Minangksbau
memiikl sistem keberabatan matrilineal vang menghitung pards keturunan dan
pihak ibu, Begitu juga pola pewsnsan harta pusaka diturunkan melalui garis ibu,
namun dinamisasi di dalam kehidupan sehar-har masyarakat Pasar Laban ini
menyebabkan teradinga perubahan dari waktu ke waki, Proses dinamisasi i
sebagai akibat persentuhan dengan berazam unsur yang menyebabkan terjadinya
perubahan baik secara cksternal mavpun internal. Seperti halnya dengan pola
menetap, pola pewarisan, maupun pola pengayoman lerhadap anggota keluarga
vang telsh jompo maupun terlantar disebabkan berbagai hal tidak lapi herpusal
kepada wania sebagaimana dengan idealnya Beberapa kasus vang ditemukan
terdapat keluarga anak laki-laki juga menjadi tempat sandasan har wa bagi orang
i yang telah jompso,

ltemang pola pemukiman, dapat dilihar pela pemukiman penduduk
memanjang di sepanjang jalan raya vang membelsh kelurahan ini. Bentuk dan
kondist rumah di kiri dan kanan jalan ini selintas memberikan gambaran
masyarakal Pasar Laban terdiri dari kalangan ekonomd vang lebih baik. Tetap
apabila Kitz tengok ke belakang dari barisan rumah terschut, terutama pada
lapisan ke tiga dan ke empat arah pantainya, maka kita akan menyaksikan kondisi
vang amal kontras. Pada lapisan ke tiga dan ke empat im merupakan areal
pemukiman nelayan, [0 sini kepadatan penduduknya cukop tinggi dengan kondisi
rurnah dari semi permanen hingga sanpar sederhana dengan hanya berlanta semen
cor tipis dan bahkan ada vang masih berlantai tanah atan berlantai pasir



IXN.2 Sistem Pengetahvuan Tentang Cara Penanekapan lkan

Masyarzkat nelayan di kelurahan Pasar Laban mempunyai beberapa jenis
alat untuk menangkap ikan  muolai dan teknologi sederhana van hanya
menggunakan perzhu dan jaring sampai dengan teknologt maju vang sudah
menggunakan mesin. Adas beberapa jenis kegigtan nelavan berdasarkan alat
tangkapan yang digunakan yaiu memancing, mencolok, memukal, menjaring,
memiayang dan membagan. Dari semua jenis tersebut memayang dan memhbagan
paling banyak dilakukan, Bagan vang ada di Pasar Laban berjum 15 buah denpan
i orang pemilik dan payang 12 buah dengan 12 orang pemilik. Sementara jenis
yang lamnya hanya 1 sampai dengan 4 saja. Darni berbapai jenis alat tangkapan
vang berbeda tersebut memancing, mencalok, dan memukat merupakan kegiatan
vang paling tradisional karena hanya menpgunakan perahu kecil tanpa mesin.
Sementara lamnya seperli payang , jaring dan bagan sudsh mengsunakan mesin
Diantara peralatan vang sudah memakai mesin, bagan yang paling mahal alat
produksinya karena menggunakan pershu vang lebih besar dan vang lainnya dan
hasilnya juga lebih besar dart yang Jain.

Berkut ini akan didesknipsikan sistem pengetabuan vang berkaitan jenis-
jenis penangkapan fkan denpan cara kerja, pembagian kerja, dan jumlah anggota
vang terlibat. Selam it juga mendiskripsikan hubungan kerja amtara pemilik alat
tangkapan dengan angeota dan anggota denpan sesamanva.

a. Memancing

Pertama adaleh memanceyr, cara ini sudah difakukan masyvarakat nelayan
di Pasar Laban sejak mereka belum mengenal bagan. kegratan ini sekarang
dilakukan sebagizm keeil nelavan saja bahkan ads vane hanya merupakan Leuuhra
tambahan saja. Cara ini dilakukan dengan mengounakan perahu kecil vang diselan
sampan atao biduk vang dilengkapi dengan cadik awar tidak aleng aleh hantaman
gelombang disekitar pantai. Kegiatan ini biasanva dilakukan pada siang har |
tetapt ada juga vang melakukannya pada malam han dengan satu atau dua orang
nelayan dalam satu perahu. Umumnya mereka mengeunakan perahio milik sendiri.

b. Mencolok

Bepiatan benkutnye adalah kegiatan mencolak, ini dilakukan pada malzm
har saja dengan menggunakan perahe kecil dan juga dilengkapi cadik di kin dan
kanan perabu untuk kessimbangan. Kegiatan i lebib sering dilakukan oleh dua
orang angpota dan baisanva avah dengan anak atau anak dengan anak, namun bisa
juga dengan orang vang bukan kerabat atau teman

Dalam kegiatan ini biasanva mereka berangkat ke laut seizlah Magrib.
Untuk penerangan dilakukan lampu minyak vang mereka sehut dengan colok,
maka dan itu kegiatannya mereka namakan dengan mencolok. Lampu ini berpuna
untuk menarik perhatian ikan untuk bergerak ke arah pershu karenz kebigsasn
ikan akan selalu mengejar cahaya. Sebelum kelompok ikan mendekat ke perahu,
nelayan tersebut telah menebar jaring atau mereka sebut juga waring di sekeliling
perahu, Jaring itu berbentuk kerueut dan diber tangkai vang panjangnya kurang
lebih dus meter. Alat ini disebut juga dengan tanppuk. Jenis ikan vang didapat
dart tangkapan jens ini bissanya ikan ;_:w'mu dan pingng-pinang,



¢, Memulkat.

Memukat adalah jeniz kematan menangkap ikan dengan menggunakan
pukal . Bentuk pukat minp dengan jaring teapi diben tali penark. Kematannya
dimulal dari jam 7.00 pagi dan selesar jam 10,00 pagi. Angeota vang terlibat
dalam kematan im biasanya 8 orang. Cara kerjanya adalah 4 hingza 5 orans
berangkat ke tengah laut dengan mengeunakan perabu untuk menebarkan pukat di
lokasi yang diperkirakan terdapat banvak ikan. Setelah itu orang yang dilaut
membert aba-aba kepada orang vang dipantal untuk menank pukat. Kemudian
orang vang dilaut kemball ke pantai dan bergabung dengan anggota lainnya untuk
menarik pukat

Penankan pukat mi dilakukan dengan sanpat hati-hati dan perakan mereka
harus setrama. Hal ini bertujuan untuk menghindar pukat tersangkuil oleh batu
karang i sekitar pantai atau oleh tumbuh-tumbuhan atay benda-benda lainnyva.
Gerakan tubuh nelayan pada saat menghela pukat iy seolah-olah mereka sedang
menari. Adapun jenis ikan vang didapat dari tangkapan ini adalah meaco, pinane-
pinenge, hada, baledang, dan spavo,

i, Menjaring

kepalan menjoring menggunakan perahu dengan mesin vang berkekuatan
40 PR (tenaga kuda). Melayvan vang bekerja dengan jaring ini mulai turon ke laut
pada jam 3.00 dim hari, Jaring yang panjangnva sekitar 400 hingea 500 meter
ditehar dilaut dengan menggunakan pemberat dan apung-apung. Jaring ini ditebar
dengan kedalaman 5 meter  di bawab lant Kegiatan jaring dilakukan pada
menjelang pagi han karena sazl penggantian siang dan malam ity ikan akan keluar
dar  sarapgnya sccara  berzerombol, Hal i zkan memudabkan  entuk
menangkaprya.

Jaremg vang ditebar di tengah laot 1w setelah lebith kurang 30 menic bary
ihangkat. Angeota vang terlibat di dalam kegatan ini seringkali hanya dua orang
sdja. Jenis tkan vang sering didapat dari jenis tangkapan i adalab ikan sugso dan
gawtholo, Tkan ini sifalnyva suka berperombaol.

e Memavang

Penangkapan ikan dengan memavang dilakukan dan jam 5.00 atau pukut
.00 pagi hingga pukul 14,00 atau bahkan sampai sore atau senja har, Tergamung
pada banyak ikan dan ketersedizan perbekalan. Penangkapan ikan pada siang hari
ini menggunakan perahu payang atau sejenis perahu bercadik yang mempunyai
panjang sekitar ¥ sampai 10 meter dan menggunakan jaring atau pukat sepanjang
lebih kurang 150 hingga 200 meter.

Untuk meneharkan atau menarik kembali jala atauw jaring tersebut
diperluban tenapa manusia sebanvak & sampai 9 orang yang masing-rmasing
mempunyas ugas senditi-sendin. Seorang diantara mereka bertindak sebagal jury
mudi alou pemimpin dalam  operasionalisasi perahu. Scdangkan selebihnya
bertindak sehagar kelast ataw anak buah dalam perahu tersebut.

Jury mudi s disebut juga denpan fuapganag basanva dia adalah pemitik
alat tersebut atau bisa jupa tidak, Kedudukan juru mudi atau tungzanai ini dalam
pekerjaan memayang adalah pemimpin unit kerja dan sekalizus berperan sehagai
seorang penengah yvang ke aas benangpung jawab kepada pemilik perahu (bila
diz bukan pemilik) dan ke bawsh beranggung jawab kepada kelasi atau awak



perahu. Scorang yang akan menjadi tungganai harus memenuhi syarat-syaral
lertentu.  Syarat-syarat terscbut amtara lain memiliki sifat rajin dan ulet,
mempunyal pengetahuzn temang lokasi-lokasi vang banvak ikannya, mEmpunyal
pengetahuan tentang cuaca dan musim-musiam ikan, dan selzin iy SE0FANE yang
diangzap berisi atau mempunyal ilmu magic.

f. Membagan

kegiatan menangkap tkan dengan membagan dilakoukan pada malam han
Cengan menggunakan perahu bercadik yang elah dimodifikasi sedemikian rupa
dengan menambah bagian-bagian tertentu, Bagian yvang ditambah adalah panjangs
dan lebarmya. Panjangnyva berkisar antara & sampai 10 meter dan dilengkapi
dengan pondek sebagal 1empal bertedub dari hujan dan hembusan angin malam.
Bagan ini dilenghapi juga dengan alal penerang, kalau duly berupa lampu dengan
bahan bakar minvak atay lampu petromak, sekarang menggunakan lampu neon
yang dihidupkan dengan mesin diesel Guna alat peneranpan schagai daya tarik
bagi ikan-ikan untuk berkumgul di sekitar perahu. Semakin terang air di sekitar
perahu semakin banvak ikan berkumpul di ssma. Untuk itw sat bagan
menggunakan lampu neon sampai 80 buah banvaknya dan masing-masing
berkekuatan 40 wat, Cahaya lampu itu divsabakan bulat supaya  mudah
menangkap gerombolan (kan tersebut. Untuk membuat cahavs lampu i mepadi
bulat maka lampu itu ditutup dengan panci plastik dan ilihadapkan ke air

Lintuk menagkap ikan-ikan vang telah Berkumpul di bawah stau sekitar
perahu digunakan jarig vang berbentuk peserseel panjang vang telah dibenamkan
sebelumnya jauh & bawah permukaan lau:. Biasanva pada kedalaman 30 S|
S0 meter dan tidak sampai ke dasar laut untuk menghindari tersangkut bate-baly
karang jaring ini disebut oleh nelayan dengan waring, Untuk membenamkan dan
menarik kembali juring ini membutuhkan tenags 4 sampai 3 crang.

Jenis than yang diperoleh dan membagan init biasanva adalah ikan-ikan
vang bersifat masal, maksudnve adalah ikan-ikan vang hidupnya  suka
bergerombal. Tkan itu blasanya berukuran kecil dan sedang, diantaranva adalah
boade, tery tamban, tohi, dan gambolo.

IX. 3 Sistem Pengetahvan Tentang Cuaca, Mats Angin dan Musim

Fengetahuan nelayan tentang cuaca sangat penting untuk keberhasilan
mereka menangkap ikan dan untuk keselamatan mereka sclama mereka mencard
ikan di tengah laut Karena laut dikenal sanpat ganas, nelavan sering diceritakan
sebagal orang vang hidupnya terancam bahaya. Hujan badai vang MENgaanas atau
arus laut yang deras bisa membuat kapal mereka tengeelam. Kemudian demikian
Juga dengan penpetahuan tentang musim-musim yang tepat mereka untuk turun
kelaut, Kapan ikan banyak dan bisa ditangkap dan kapan ikan sedikit kalay
mereka ke laut jupa akan merug

Untuk menentukan behwa akan  ada hujan adalah langit fertutup awan
hitam, gelombang air laut tinggi, dan angin bemiup kencang, scdangkan tanda-
tandz akan terjadi badai selain tiga vang tersebut di atas terjadinya pergeseran
bulan dan bintang, vanp scolah-olzh saling bertabrakan, Untuk meneatasi badai
i biasanya nelayvan berlabub di tepi pulan yvange terdekat sampal badai reda,

0



Ralau keadzan tidak memungkinkan untuk berlabuh di pulav-pulay terdekat
terpaksa mencar alat pengamanan sendin seperti pelampung atau deregen untuk
berenang scandainya terjadi bahaya vang merusak bagan.

Untuk menentukan waktu bila ndak ada jam waktu bisa ditentukan dengan
mebihat gerakan bulan, Sedanghan untuk menentukan arah mata anpin bila tidak
membawa kompas, argh dapat ditentukan dari mana angin it berembus. Biasanya
kalau pagi sampal siang harl angin berembus ke arah pantai, sedanakan dari siang
hari sampai malam hari angin berembus ke arah laot Selain itu bila cuaca cerah
untuk menentukan arah juga bisa dipedomani susunan bintang-bintang yang ada
dilangit,

Tentang musim yang cocok untuk menangkap ikan menurut nelavan
adalah tidak sepanjang tahun. Selama 12 bulan ity hanya sekitar 4 sampai 5 bulan
biasanya antara bulan April sampai Agustus, namun kadang-kadang bergeser dari
bulan itu. Diluar dan lima bulan it hasil tangkapan jauh lebih sedikit, wakdo-
waktu int oleh nelayan disebut sebagai mass paceklik, mereka hidup kebanyakan
dari berbutang. Kemudian hasil yang didapat selama musim ikan sekitar 4 sampai
3 Bulan itu sebagian dipaksi untuk membayar hutang mereka tersebut, Mengapa
terjadi musim ikan yang tidak sepanjang tahun tersebut dijelaskan oleh nelayan
adalah disebabkan oleh pergeseran matahan.

Dalam satu bulan juga terdapat wakte dimana ikan sulit didapat karena
mercka tdak keluar waktu terang hulan vaitu wakte bulan berumur 13 hari sampai
19 hani, Jadi sekitar & han dalam sebulan nelayan betul-betul isticahat karena sulit
mendapatkan ikan wakiu-waktu seperti ity Selain hari itu disebut schagai hars
ferleim yaitu hari di mana ikan diangeap bisa didapatkan vang berlangsung selama
24 hari,

Selam pengetahuan tentang musim-musim ikan nelayan juga mengetahui
tentang i dacrah-daerab mana saja ikan banyak lerdapat. lkan biasanya hidup
mengelompok, than vane kecil-kecil biasanya banvak terdapat di batu-hatu
karang, sedangkan iken vang besar-besar seperti ikan tuna, bejo, dan koreng
bigsanya berada dilautan yang luas. lkan yang jinak bizsanva selalu berada di
permukzan lawt dan ikan vang liar biasanya lebrh suka berada di dalam lzut.

IX. 4 Pantangan dan Kepercayaan

Masyarakat tadisional yang dalam mata pencabariannva sangat terikat
dengan tantangan alam vang keras binsanya memiliki sistem kepercayaan yvang
berhubungan dengan mata pencaharian mereka. Mereka menghubungkan peritaku
dan sikap mereka dengan hal-hal gaib untuk menghindar kemalanpan atau
malapeizka vang mungkin akan menimpa sewaktu mereka hekerja,

Begitu juga dengan nelavan di Pasar Laban mercka memiliki kepercayaan
dan pantangan berhubungan dengan pekerjaan mercka sehapai nelayan, Selama
berada di tengah laut mercka tidak boleh menjemur stau mengibarkan kain,
menjuntaikan kaki kelaut dari atas kapal, dan pukar jaring tidak boleh dijunjung
Kalaw ity dilakukan akan mendatangkan bencana atau mapetaka, seperti datang
hjan badai, kapal akan tengeelam dan sebagzinya,

Kepercayaan juga berhubungan dengan basil tangkapan vang sedikic atay
tidak mendapatkan iken untuk beberapa kali twrun kelaut. Menurut kepercayaan
perahu atau hapal harus dimandiken dengan menggunakan jeruk nipis, minvak



dan bunga-bunga vang dilakukan oleh seorang dukun vanpe oleh masvaraka
disebul wkong . atau selain dengan mengsunakan Jeruk nipis. minyak dan bunga-
bunga kapal atay pershu kadang-kadang diduraty | maksudnya diperciki denpan
darah ayam vang baru disemblih.

IX. 5 Hasil Tangkapan

Untuk menjelaskan tentang sistem pengetahuan berkastan dengan hasil
tangkapan ini difokuskan kepads dua jenis penangkapan 1kan saja vaitu Sapan
can Payang karena kedua jenis penangkapan inilah vane melibatkan lebih banvak
orang. Pulang dar laut zau kembali ke darat terpantung hasil perolehan ikan
tetapi umumnya jam & pagi nelayan sudab kembali untuk jenis penangkapan ikan
dengan bagan dan untuk jenis penangpakan ikan dengan menggunakan Payang
kembalt pulang apabila hari telah sore. Hasil tangkapan biasanya dikelompokkan
oleh anak buah kapal menurut jenisnya setelah waring diangkat ke atas bagan.
Jents-jenis yang dikelempokkan misalnva : ikan terd, abit, suaso, rumbalo aceh,
lobi, tajak-tajak, mace, sala dan lain-lai, lkan teri biasanya tidak dijual diberikan
kepda pemilik bagan untuk dirchus,

Hasil tangkapan than langsung di bawa ke pasar Gaung dan disana sudah
ada agen yang menungou, Alasan menjual ikan ke pasar Gaung adalah kapanpun
ikan diantar atau dotang selalu diterima, bepitu Juga dengan jenis tkannya semua
jeme diterima. Sebaliknya kalau hasil tanpkapan iksn dibaws ke Tempal
Pelelangan [kan di Bungus, yang diterima hanva ikan-ikan vang besar-besar saja,
lagipula pelelangan than dibuka dan jam 1000 sampai jam 1500 sore, jadi
wakiunya terbatas.

Pembagian hasil tangkapan ikan pada jenis bagan secara kescluruhan
dilakukan pada hari ke 24 membagan atav salu kelem . Selama sate kalam
terschut vang yvang diperoleh dari hasil tangkapan dikurmpulkan saja dahuly, vang
tersebut biusanya dipegang oleh pemilik kapal. Pembagian hasil ity dilakukan
setelah dikeluarkan biava-hiava yang dikeluarkan sebelumnya seperti biaya untuk
makan, hahan bakar, perbaikan mesin dan bagan serta paji vang dikelarkan perhari
selama membapan biasanya sebesar Rp 15,000 - sampa dengan Rp 20 000 -,

Setelah pemotongan-pemotongan biaya tersebut, maka uang dari penjualan
ikan dibagi dua amara pemilik bapan dengan angeola-anggots bagan, separoh
untuk pemilik bagan dan separoh untuk angpets bagan. Darl separoh untuk
anggota-angeola bagan i kemudian dibage enam atau sesua dengan jumlah
anggola, Sedangkan tungganai mendapat gaji tambahan dari pemiltk began
sebesar uang vang diterima dari pembagian vang angsota jadi tunzgansi di sini
memperaleh dua kali lipat dan anggota yvang lain.

Berbeda dengan bagan sistem pembagian hasil pada jenis penangkapan
payeang uang yang diperoleh dan hasil penjualan ikan langsung dibagi sctelah
dikeluarkan biaya-biava dan keperluan-keperluan vang Jain sehelum berangkat ke
laut, Pembagian hasi tersebut adalah sehapai berilan separe untuk pemilitk pavang:
dan separo untuk semua anggola, pembagian untuk bap-tiap angeola sama rata
Biasanya pewang atau nakhoda kapal akan mendapatkan tambahan dari pemilik
kapal schanyak paji vang dibagi rats antara masing-masing anggota,



X, KESIMPULAN

Dan hasil penelitian yang diongkapkan diatas kehidupan nelavan di
kelurahan Pasar Laban memang keras, mercka turun kelaut menghadapi tantangan
alam yang keras juga. Tantangan itu dapat dilihat dan kapal-kapal vang mereka
pergunakan yang rentan terhadap bahava dilaut seperti badai dan ombak besar
vang bisa menghanyutkan dan menenggelamkan kapal mereka. Disamping itu
juga mereka dihadapkan dengan kemungkinan tidak mendapatkan hasi! tangkapan
tkan setelah benuang keras untuk pergi kelaut mencari tkan

Mereka memiliki sistem pengetahuan vang berkaitan dengan kehidupan
mereka. Pengetahuan itu sesual dengan apa yang diperlukan merska dalam
kehidupan mereka sehari-han, Kondisi lingkungan, pekerjasn vang dilakukan oleh
suatu masyerakat 1tu akan membentuk dan mengembangkan pengetahuan mereka
vang imi akan memimbulkan sistem pengetahuan itu sendin. Penpetahuan it
bukan didapatkan dangan sendirinya tetapl karena pengalaman vang lama dari
generast ke generasi atau diwarisinya secara turun lemurun. Kita dapar melihat
bagaimana sistem pengetahvan tersebut memabantu untuk memecahkan masalah-
masalah yang mereka hadapi selama mencan tkan dan bagaimana membagi
rendapatan setelah kembali dar Jaut,

Pengetahuan rakyat berbeda dengan tlmu pengetahuan, ilmuy pengetahuan
lebih mengarah kepada pengetahuan vang berazal dari penpetshusn modem,
rengetahuan yang dikembangkan nelayan adalah pengetahean vang mereka
peroleh dan hasil adaptasi mereka dengan lingkungan. Penpetahuzn itu tambul
dan berkembang selama mercka berinteraksi dengan lingkungan mereka yaitu law
dan kemudian pengetahuan tersebut digunakan kembali menjawab tantangan vang
mercka hadapi dalam bekerja sebagai nelavan,

Dalam masyarakat nelavan keluraban Pasar Laban 1erlihatl bahwa
pengelahuan  mereka bukan  berasal dari pendidikan sekolah Bagaimans
menentukan  wakie  vang  lepat untuk turon kelaut, meramal Cuaca,
mengklasifikasikan penangkapan ikan, cara penanganan hasil anskapan adalah
merupakan pengetahuan rakyat, Pengelahuan itu sudah ada sejak dahulu dan
diwanskan dar penerasi ke generasi.

Pemahaman pengetahuan rakyat seperti ind perlu dilakukan teruiama untuk
program-program - pembangunan, karena uniek melakukan  suatu program
pembangunan atau untuk mengubah suatu masyarakat perlu tabu banvak bhal
tentang masalah yang berhubungan pengelahuan, nilai-nilal, kepercayaan, dan
kebiaszan sustu masvarakal. Selama ini pemerintah sering dengan  dalib
pembangunan mengabaikan sistem pengetahuan rakvat, senlah-olzh pengetabuan
rakyiat itu udak ada artinya. Karena pengabaian it kadang-kadang apa yang ingin
dicapal melalui suaty program hasilnya tidak menggembirakan. Perlu schenarmya
untuk melaksanakan suatu program pembangunan atau menerapkan ide-ide bary
Jjuga memahami terlebib dabulu sistem pengetahuan rakvat, Pelaksanaan suaty
program pembangunan dengan mengabaikan pengetabuan rakyal mungkin akan
mengalami kegaealan.
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